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Laporan kegiatan ‘Pemanfaatan Limbah Sawit dan Asbuton Untuk Bahan
Pencegah Serangan Rayap Tanah" ini dibiayai melalui Proyek Pengembangan
Teknologi Permukiman dan Perkotaan, tahun anggaran 2004.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan model lembaran sawit — asbuton
sebagai bahan pencegah serangan rayap tanah.

Tujuannya adalah untuk mendapatkan perintang fisk pencegahan serangan
rayap tanah pada bangunan yang efektif dan efisien, sekaligus untuk menjaga
kelestarian alam dengan mengeliminir penggunaan bahan kimia dan
memanfaatkan limbah sawit serta asbuton.

Hasil penelitan menyimpulkan bahwa limbah sawit yang dicampur dengan
aspal buton cukup baik dan efektif dipakai sebagai bahan pencegah serangan
rayap tanah yang dipasang pada komponen bangunan yang posisinya dekat
dan bersentuhan dengan tanah.

Program ini dikoordinasikan oleh Balai Bahan Bangunan Pusat Litbang
Pemmukiman Departemen Kimpraswil, dengan susunan pelaksana tertera pada
halaman Il - 3 sampai halaman Ill - 5.

Pada kesempatan ini kami menguncapkan terima kasih kepada Ir. Kumiadiji,
M.Sc, Ir. Lutfi Faizal, Ir. Anita Firmanti, MT, Aan Sugiarto, BAE, Ir. Lasino
sebagai pembimbing dan narasumber, yang telah memberikan arahan dan
masukkan sehingga penelitian ini dapat mencapai sasaran yang direncanakan.
Hasil kegiatan ini diharapkan dapat bermanfaat, khususnya untuk para
pengguna, prakfisi dan pelaksana pembangunan khususnya di bidang
permukiman.

Kepada semua pihak yang telah membantu sampai selesainya kegiatan ini,
kami menguncapkan terima kasih.
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|LATAR BELAKANG

Rayap tanah merupakan organisme perusak bangunan yang menimbulkan
kerugian yang sangat besar karena merupakan organisme yang paling
terganggu habitatnya akibat perluasan permukiman. Kerugian yang
ditimbulkan oleh rayap tanah sebesar 1,2 frilyun rupiah pertahunnya (Dr.
Dodi Nandika, pada Seminar Rayap 2001).

Di Indonesia, pencegahan dan penanggulangan serangan rayap yang
umum digunakan adalah, dengan menggunakan bahan kimia yang
bersifat termitisida. Dengan adanya kesadaran masyarakat yang semakin
meningkat akan pentingnya menjaga lingkungan, saat ini di beberapa
negara maju mulai muncul teknis-teknis pencegahan serangan rayap
tanah dengan menggunakan perintang fisik. Hal ini sebenamya bukan
merupakan hal baru bagi Pusat Litbang Permukiman, yang telah meneliti
pemanfaatan batubara dan asbuton sebagai bahan pencegah serangan
rayap tanah dengan hasil yang cukup efektif (Firmanti, 1999). Sulitnya
aplikasi pada bangunan karena harus menghaluskan butiran dan adanya
keharusan untuk melakukan pengayakan serta pemadatan merupakan
kendala utama yang dihadapi dalam aplikasi, selain sulitnya mendapatkan
bahan itu sendiri. Di sisi lain, asbuton merupakan aspal yang ditambang
dari daerah Buton Sulawesi Tenggara, memiliki cadangan yang sangat
besar namun pemanfaatannya masih sangat rendah yang saat ini masih
untuk pekerjaan konstruksi jalan.

Pemanfaatan menjadi lembaran aspal sebagai perintang fisik dapat
dilakukan dengan menggunakan agregat alami, namun panel atau
lembaran tersebut akan sangat berat dan menyulitkan dalam transportasi.
Dari beberapa penelitian terdahulu diketahui bahwa limbah sawit berupa
cangkang dapat digunakan sebagai pengganti agregat alami, sedangkan
serat yang diperoleh dari tandan kosong sawit dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan sifat keteguhan lentur panel yang difungsikan sebagai
perintang fisik. untuk mencegah serangan rayap tanah.




Firmanti etal (2003) melaporkan bahwa, perlakuan pencucian dan
mineralisasi pada serat dari tandan kosong sawit akan membuat
kecocokan serat dengan semen memiliki sifat yang sama dengan semen
dan pasir.

1.2, |RUMUSAN MASALAH

» Pencegahan dan penanggulangan serangan rayap pada bangunan yang

~ selama ini dilakukan (cara kimia), memberikan dampak yang sangat
besar pada kerusakan lingkungan terutama pada keseimbangan
lingkungan karena predator-predator pemakan serangga yang juga
dibutuhkan oleh tanaman atau binatang lain akan ikut musnah.

* walaupun potensi asbuton sangat besar, namun umumnya asbuton
hanya digunakan sebagai perkerasan jalan, penggunaan untuk maksud
lain belum banyak dilakukan padahal bahan ini sangat baik dipakai
sebagai komponen lain, salah satunya adalah perintang fisik bangunan
terhadap serangan rayap.

* Bahan lain yaitu tandan kosong dan cangkang sebagai limbah agro yang
juga sangat berimpah potensinya sampai saat ini penyerapannya masih
terbatas hanya sebagai pupuk dan bahan urugan, sehingga masih
cenderung menjadikan masalah pada lingkungan. Teknologi sudah ada
hanya penerapannya secara skala penuh belum dilakukan.

Berdasarkan sifat bahan yang dipunyai oleh asbuton dan cangkang sawit
maka dengan menggabungkan kedua bahan tersebut (asbuton dan
cangkang sawit) dapat dihasilkkan suatu komponen perintang fisik
serangan rayap dalam bentuk lembaran yang mudah diangkat dan mudah
dalam pemasangannya. Terdapat dampak yang signifikan dengan
penambahan penggunaan cangkang sawit dalam substitusi agregat pasir




serta penggunaan serat pada sifat fisis mekanis dan kemampuan
perintang fisik untuk mencegah serangan rayap tanah pada bangunan

T uuan

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan perintang fisik
pencegahan serangan rayap tanah pada bangunan yang efektif dan
efisien, sekaligus untuk menjaga kelestarian alam dengan mengeliminir
penggunaan bahan kimia dan memanfaatkan limbah sawit serta asbuton.

1) Diperolehnya model bahan lembaran pencegah serangan rayap tanah
2) Diperolehnya Teknologi Proses Pembuatan Lembaran Perintang Fisik
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